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ABSTRACT  

 

One that can be used as an ingredient to make pomade is candlenut (Aleurites moluccana (L.) Willd). 

Candlenut contains beneficial substances such as saponins, flavonoids, phenols and phytosterols that are  

efficacious  to nourish  hair,  blacken  hair  naturally.  Based on the  above,  the  researchers  are interested 

in formulating candlenut ethanol extract as a  pomade preparation. This study aims to determine the 

characteristics of the formulation of pomade preparations with variations in the concentration of the ethanol 

extract of candlenut (Aleurites moluccana (L.) Willd). The method used is experimental research to examine 

the characteristics of pomade preparations with 5%, 7.5% and 10% candlenut extract concentrations with 

organoleptic test parameters, homogeneity, spreadability, pH, ash content, freeze-thaw, irritation and 

preference. The test results of the characteristics of the pomade preparations in formula I, formula II and 

formula III have met the characteristics of the organoleptic test, homogeneity, pH, freez-thaw irritation and 

preference. the results of the dispersion test were found in FIII which met good dispersion while for FI, F0, 

and FII did not meet the requirements and the ash content of all formulas was known to not meet the 

requirements. From the research results, Pomade Formula III (10% concentration) is the best characteristic. 

For further researchers, it is recommended to do research to make formulations of pomade preparations with 

variations of other bases. 
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ABSTRAK  

 

Salah satu yang dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat pomade adalah  kemiri (Aleurites 

moluccana  (L.)  Willd).  Kemiri memiliki  kandungan  zat  bermanfaat  seperti  saponin,  flavonoid, 

pelifenol dan fitosteron  berkhasiat untuk menyuburkan rambut, menghitamkan rambut secara alami. 

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk memformulasikan ekstrak etanol kemiri sebagai sediaan 

pomade. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui karakteristik formulasi sediaan pomade dengan variasi 

kosentrasi ekstrak etanol kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd). Metode yang digunakan penelitian 

bersifat eksperimental untuk meneliti karakteristik sediaan   pomade dengan konsentrasi ekstrak kemiri 5%, 

7,5% dan 10% dengan parameter uji organoleptis, homogenitas,daya sebar, pH, kadar abu, freeze-thaw, 

iritasi dan kesukaan. Hasil uji karakteristik sediaan pomade pada formula I, formula II dan formula III telah 

memenuhi Karakteristik uji organoleptis, homogenitas, pH, freez-thaw iritasi dan kesukaan. pada hasil uji 

daya sebar terdapat pada FIII yang memenuhi daya sebar yang baik sedangkan untuk FI, F0, dan FII 

tidak memenuhi syarat dan kadar abu semua formula diketahui  tidak  memenuhi  syarat.  dari  hasil  

penelitian  sediaan  Pomade  Formula  III (kosentrasi 10 %) merupakan karakteristik paling baik. untuk 

peneliti selanjutnya disaran Melakukan penelitian membuat formulasi Sediaan pomade dengan variasi Basis 

lain. 

 

Kata Kunci: Pomade, Ekstrak Etanol,. Aleurites moluccana (L.) Willd. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rambut merupakan elemen yang keluar dari dalam kulit dan kulit kepala, yang 

berfungsi sebagai pelindung, organ sensori, menjaga kestabilan suhu tubuh dan sebagai 

pertanda status sosial. Rambut akan mengalami proses perkembangan menjadi dewasa dan 

bertambah panjang lalu rontok kemudian mengalam pergantian rambut baru. Kondisi 

fisiologis, stress emosional maupun fisik, nutrisi, gangguan hormonal dan obat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan rambut yang dapat menstimulasi terjadinya gangguan pada 

rambut berupa rambut yang tipis, mudah patah, berkurangnya pigmen rambut, kerontokan 

bahkan kebotakan (Rasyadi et al., 2020). 

Kosmetika merupakan bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan dibagian 

tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan 

mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 

Produk kosmetik sesungguhnya memiliki resiko pemakaian yang perlu di perhatikan 

mengingat kandungan bahan – bahan kimia tidak selalu memeberi efek yang sama untuk 

setiap konsumen (Novia Inda Kharisma et al., 2020). 
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Produk kosmetika perawatan rambut adalah pomade, Pomade merupakan produk 

kosmetik berbentuk sediaan   minyak rambut yang dibuat dari zat berminyak atau sejenis 

bahan dari wax (lilin) yang berguna untuk penataan rambut. Pemakaian pomade sendiri 

memiliki keuntungan antara lain untuk membuat rambut tampak lebih licin, mengkilap dan 

tidak kering. Pomade bisa bertahan lebih lama dalam penataan rambut dari kebanyakan 

produk perawatan rambut lainnya. pembuatan pomade saat ini telah menggunakan lanolin, 

beeswax, vaselin putih dan bahan-bahan organik lain sebagai bahan dasarnya (Mujiono and 

Ismedsyah, 2020). 

Salah satu yang dapat digunakan sebagai bahan  untuk membuat pomade adalah kemiri. 

Kemiri mengandung sejumlah zat seperti protein, karbohidrat, mineral, fosfor, kalium, 

kalsium dan magnesium. Vitamin yang ada dalam kemiri antaranya vitamin A, vitamin B1 

(tiamin), vitamin B9 (folat). Kemiri juga mengandung beberapa zat bermanfaat seperti 

saponin, flavonoid, pelifenol dan fitosteron yang berkhasiat untuk menyuburkan rambut, 

menghitamkan rambut secara alami, sehingga kemiri bagus untuk dibuat  Pomade (Esse, 

Riwayani and Rosmiaty, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

formulasi sediaan Pomade dari ekstrak etanol kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd) dengan 

berbagai kosentrasi. 

 

METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Penelitian ini dilakukan selama 5 

bulan (Februari – Juli 2022), dilaksanakan di Laboratrium Terpadu Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat dan Bahan 

 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : bejana maserasi kaca, timbangan 

analitik, hot plat, jangka sorong, anak timabangan,milimeter blok, kertas pH universal, beaker 

glass (pyrex®), cawan porselen (pyrex®), cawan petri (pyrex),  batang pengaduk, kaca arloji 
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(pyrex®), pipet tetes, rotary evaporator (Heidolph®), spatel, aluminium foil, dan tempat 

pomade. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Etanol 70%, kemiri, vaselin putih 

(Fagron®), cera alba (Fagron®), lanolin (Abmole®), span 80 (Abmole®), nipagin (Merck®), 

vitamin e (Merck®), dan glisein (Brataco®). 

Pembuatan Simplisia Kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd) 

 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemiri (Aleurites moluccana (L.) 

Willd). Determinasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu (N0. 

446.UN30.12.LAB BIOLOGI/PM/2021 Tanggal 27 Desember 2021). Kriteria kemiri yang 

bagus seperti kemiri berwarna kekuningan, tekstur keras jika ditekan tidak mudah pecah, 

beraroma kuat dan segar. pengumpulan sampel Ekstrak Etanol Kemiri (Aleurites moluccana 

(L.) Willd). Simplisia kemiri diperoleh dari pasar panorama kota Bengkulu. Sampel kemiri 

masing-masing dikumpulkan lalu  lakukan sortasi dengan cara memisahkan benda-benda 

asing seperti kerikil, tanah, atau kotoran-kotoran lain. 

Pembuatan Ekstrak Kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd) 

Proses ekstraksi kemiri  dilakukan dengan  metode maserasi menggunakan 1.500 

gram  kemiri  yang  sudah  ditumbuk  kasar  dan  direndam  dengan  etanol  70%  sampai 

terendam. proses meserasi pertama dilakukan selama 3 hari pada suhu ruangan dengan diaduk 

24 jam. Kemudian disaring menggunakan kertas saring, sehingga memperoleh filtrat dan 

residu. Kemudiaan dilakukan remeserasi selama 2 hari sebanyak 2 kali pengulangan. Filtrat  

yang didapat kemudian diuapkan rotary evaporator hingga memperoleh ekstrak kering. 

Pembuatan Sediaan Pomade Ekstrak etanol Kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd) 

Siapkan alat dan bahan, timbang bahan sesuai yang perhitungan yang dibutuhkan. 

Kemudian nipagin dilarutkan dengan gliserin panas (60 x berat nipagin) tunggu sampai dingin 

(Massa 1).  Larutkan ekstrak kemiri dengan gliserin sampai larut (Massa 2). Masukan   

vaselin putih, lanolin, cera alba kedalam beaker glass   lalu dipanaskan diatas hotplate hingga 

mencair. Setelah itu masukan Massa 1, Vitamin e,   dan sisa gliserin sambil diaduk. Lalu 

tambahkan span 80 dan ekstak kemiri (Massa 2) secara perlahan diaduk hingga homogen. 
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Kemudiaan  setelah  tercampur  homogen  sediaan  dimasukkan  kedalam  masing-masing 

wadah pomade yang telah di sediakan tunggu sampai dingin dan mengeras. 

Formulasi sediaan Pomade Ekstrak etanol Kemiri 

 
Tabel 1. Formulasi Pomade Ekstrak etanol kemiri 
 

Bahan  Formula % (b/b)  Kegunaan 
bahan 

Standar 

 F0 F1 F2 F3  
      

Ekstrak 
etanol kemiri 

0 5 % 7,5 % 10 % Zat aktif  

Vaselin putih 40 40 40 40 Basis 40%* 

Cera alba 10 10 10 10 Basis 5-10%* 

Lanolin 9 9 9 9 Pelembab 16%* 

Span 80 8 8 8 8 Emulgator 16,67%* 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 0,015-* 
0,2% 

Vit E 2 2 2 2 Antioksidan - 

Gliserin ad 100g 100g 100g 100g Humektan <30%* 

Sumber : (Rowe, Sheskey and Quinn, 2009; Riyanta and Amananti, 2020) 

 

Uji evaluasi pada sediaan Pomade 

Uji pada sediaan Pomade yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, 

pH, iritasi, freez-thaw, kadar abu dan uji kesukaan. 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, bentuk dan bau sediaan. Uji 

organoleptis dilakukan dengan menggunakan indra visual (Mujiono and Ismedsyah, 2020). 

2. Uji  homogenitas 

Pengujian homogenitas  dilakukan dengan melihat   tidak ada butiran kasar atau 

bahan yang tidak tercampur rata dan membentuk gumpalan (Mujiono and Ismedsyah, 2020) 

3. Uji daya sebar 

Cara pengujian daya sebar pomade dilakukan dengan craa menimbang se banyak 500 

mg, kemudiaan diletakan diatas grafik. Selanjutnyadiukur luas daerah pomade dengan 

ditutup plastik dan diberi beban 1 gram, daerah yang dipenuhi pomade dilakukan 
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pengukuran, kemudian ditutup kembalidan diberi beban 2 gram. Lakukan luas area yang 

tertutupi sediaan dan terakhir menggunakan beban 5 gram untuk diukur kembali penambahan 

luas area sediaan (Mujiono and Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 2020) 

4. Uji pH 

Pengujian  nilai  pH  merupakan  karakteristik  yang  perlu  diperhatikan  dalam  suatu 

formulasi  sediaan  topikal.  Uji  pH  bertujuan  untuk  mengetahui  nilai  pH  suatu  sediaan 

apakah dapat diterima oleh kulit. Nilai pH yang dianjurkan pada suatu sediaan topikal 

adalah pada rentang 4,5-6,5. Kondisi sediaan yang terlalu asam akan mengakibatkan kulit 

menjadi iritasi, sedangkan kondisi yang terlalu basa dapat membuat kulit menjadi bersisik 

Nilai pH menurut standar (SNI No. 06-2588) yaitu 4,5 – 6,5 (Mujiono and Ismedsyah, 2020; 

Riyanta and Amananti, 2020) 

5. Uji iritasi 

Pengujian iritasi kulit dilakukan dengan cara uji tempel tertutup langsung pada 

manusia, dimana formula pomade sebanyak 100 mg dioleskan pada lengan atas 2 cm2 

kemudian ditutup dengan perban dan plester lalu biarkan selam 24 jam, kemudian pomade 

dioleskan lagi selama 3 hari dan amati gejala iritasi yang mungkin timbul pada kulit. 

Apabila tidak menimbulkan iritasi pada kulit, maka formula dinyatakan memenuhi 

persyaratan (Mujiono and Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 2020)

6. Uji Freez-thaw 

Sampel pomade disimpan pada suhu ±4˚C selama 24 jam kemudian dipindahkan pada 

suhu penyimpanan ± 4 ˚C selama 24 jam (dihitung sebagai satu siklus). Uji ini 

dilakukan sebanyak 6 siklus, kemudian diamati perubahan fisik yang terjadi, apakah terjadi 

perubahan pada sediaan pomade yang diamati secara visual (Rasyadi et al., 2020) 

7. Uji Kadar Abu 

Timbang dengan  teliti  5  gram  pomade  kedalam  cawan  porselen  yang  telah 

dipijarkan dan ditimbang, lalu diabukan dan dipijarkan. Setelah didinginkan dalam aksikator, 

lalu ditimbang hingga berat tetap uji kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran  

kandungan  mineral  internal  dan  eksternal,  hasil  ini  memenuhi  syarat  yang terdapat yaitu 

tidak lebih dari 0,1 % (Riyanta and Amananti, 2020). 
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kadar abu =    

8. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  kesukaan  penelis  terhadap 

sediaan pomade  yang dibuat. Uji kesukaan dilakukan secara visual terhadap 20 orang 

penelis. Peserta yang dijadikan panelis pada uji hedonik ini adalah pria antara yang suka pake 

pomade dan yang tidak suka pomade. Setiap panelis diminta untuk mengaplikasikan sediaan 

pomade pada rambutnya pada pagi hari dan diamati pada sore hari, kemudian panelis mengisi 

kuisioner yang telah diberikan dan menuliskan 1 = tidak suka, 2 = kurang suka, 3 = agak 

suka, 4 = suka, dan 5 = sangat suka (Auliasari, Akmal and Efendi, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visual untuk mengetahui bau, bentuk dan warna dari 

sediaan ekstrak pomade pada hari ke-1, 2, dan 3 (Mujiono and Ismedsyah, 2020). 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Formula Uji Hari ke- 

 organoleptis 1 2 3 

F0 Bau Khas Minyak Khas Minyak Khas Minyak 

 Bentuk Solid Solid Solid 

 Warna Putih tulang Putih tulang Putih tulang 

F1 Bau Minyak Kemiri Minyak Kemiri Minyak Kemiri 

 Bentuk Solid Solid Solid 

 Warna Cream gelap Cream gelap Cream gelap 

F2 Bau Minyak Kemiri Minyak Kemiri Minyak Kemiri 

 Bentuk Solid Solid Solid 

 Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda 

F3 Bau Minyak Kemiri Minyak Kemiri Minyak Kemiri 

 Bentuk Solid Solid Solid 

 Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda 

Berdasarkan hasil uji organoleptis yang telah dilakukan diketahui bahwa bau yang 

dihasilkan dari Pomade F0 yaitu bau khas minyak,  sedangkan untuk FI, FII dan FIII adalah 

bau aroma khas minyak kemiri. Dari segi bentuk, bentuk yang dihasilkan dari pomade F0, FI, 

FII, dan FIII adalah Solid atau padat. Untuk warna FI yaitu cream gelap, FII dan FIII yaitu 
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adalah warna coklat muda mengindikasikan adanya kandungan ekstrak etanol kemiri yang  

tampak  berbeda dari  basis  pomade  yaitu  cream  terang.  Berdasarkan  pengamatan 

organoleptis pada F0, FI, FII, dan FIII ketiganya tidak mengalami perubahan organoleptis 

pada perbedaan kosentrasi ekstrak dan tidak terjadi perubahan baik bentuk, bau dan warna 

pada masing-masing sediaan selama penyimpanan yang dilakukan   maka semua sedian 

yang dibuat stabil selama penyimpanan (Mujiono and Ismedsyah, 2020). 

Uji Homogenitas 

 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat homogenitas pada sediaan 

pomade yang telah di buat  pengujian dilakukan 3 kali pada hari ke-1, 2, dan 3 (Mujiono and 

Ismedsyah, 2020). 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
 

No Formula  Uji  Homogenitas  

  1 2 3 

1 F0 Homogen Homogen Homogen 

2 F1 Homogen Homogen Homogen 

3 F2 Homogen Homogen Homogen 

4 F3 Homogen Homogen Homogen 

Hasil dari pengamatan homogenitas yang dilakukan pada hari ke-1, 2, dan 3 didapatkan 

hasil  bahwa  sediaan  Pomade pada  F0, FI, FII dan FIII  homogen  dan  tidak mengalami 

perubahan selama penyimpanan. Pengujian dapat dilihat berdasarkan tidak ada butiran kasar 

atau bahan yang tidak tercampur rata dan membentuk gumpalan (Mujiono and Ismedsyah, 

2020). 

Uji daya sebar 
 

Tujuan dilakukan uji daya sebar adalah untuk mengetahui luas penyebaran atau 

pemerataan  sediaan  pomade  saat  diaplikasikan  pada  kulit. 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Daya Sebar 
 

Formu Pertambahan luas daya sebar (cm) Rata-Rata Keterangan 

la Beban 1g Beban 2g Beban 5g   

F0 1,36 1,51 1,65 4,65 TMS 

F1 1,35 1,55 1,37 4,27 TMS 

F2 1,46 1,59 1,73 4,78 TMS 

F3 1,42 1,66 1,92 5 MS 
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Berdasarkan  hasil  uji  daya  sebar  untuk  F0,  F1,dan  FII tidak  memenuhi  syarat, 

Untuk FIII memiliki daya sebar paling besar yaitu 5 cm sudah memenuhi daya sebar yang 

baik antara 5-7 cm. hal ini dikarenakan semakin besar kosentrasi ekstrak kemiri pada pomade 

semakin besar daya sebarnya (Mujiono and Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 

2020). 

Uji pH 
 

Uji pH bertujuaan untuk mengetahui nilai pH suatu sediaan pomade apakah dapat 

diterima oleh kulit. 

Tabel 5. Tabel Hasil Uji  

 

Hari ke- 
Formula    

 1 2 3 Keterangan 

F0 (0%) 6 6 6 MS 

F1 (5%) 6 6 6 MS 

F2 (7,5%) 6 6 6 MS 

F3 (10 %) 6 6 6 MS 

 

Berdasarkan hasil uji semua formula memenuhi kriteria sediaan pomade diketahui pH 

yang dihasilkan pada F0, FI, FII dan FIII yaitu 6 dan sudah memenuhi standar   dan dapat 

diterima oleh kulit tidak menyebabkan iritasi. Nilai pH yang dianjurkan pada suatu sediaan 

topikal adalah pada rentang 4,5-6,5. Kondisi sediaan yang terlalu asam akan mengakibatkan 

kulit menjadi iritasi, sedangkan kondisi yang terlalu basa dapat membuat kulit menjadi 

bersisik (Mujiono and Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 2020). 

Uji iritasi 

Uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang muncul pada kulit 

setelah  sediaan  dioleskan. Uji  iritasi  dilakukan terhadap  6  orang  panelis  (Mujiono and 

Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 2020). 
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Tabel 6. Hasil Uji Iritasi 
 Uji Iritasi  

Formula Kulit yang iritasi Kulit Yang tidak iritasi Keterangan 

F0 - 6 orang MS 

F1 - 6 orang MS 

F2 - 6 orang MS 

F3 - 6 orang MS 

Pada uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang muncul pada kulit 

setelah sediaan dioleskan. Dari hasil pengujian terhadap semua panelis memperlihatkan 

bahwa tidak ada gejala yang timbul seperti kemerahan  dan  gatal-gatal  pada kulit,  Ini  

menunjukkan  tidak  terjadinya  iritasi.  hal  ini disebabkan oleh pH sediaan pomade ekstrak 

kemiri masuk dalam rentang pH kulit (Mujiono and Ismedsyah, 2020; Riyanta and Amananti, 

2020). 

Uji freez-thaw 

Pengujiaan   freez-thaw   dilakukan   untuk   melihat   kestabilan   sediaan   pomade 

(Auliasari et al., 2018). 

Tabel 7. Tabel Freez-thaw 
      Siklus       

Formula I   II III IV V VI  Ket 

 40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C  

F0 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

F1 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

F2 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

F3 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

Pengujiaan dilakukan untuk melihat kestabilan pomade apakah terjadi perubahan suhu 

yang ekstrim dapat mempengaruhi kestabilan pomade yang dibuat (Auliasari, Akmal and 

Efendi, 2018). Berdasarkan hasil pemeriksaan F0, FI, FII, dan FIII sediaan pomade tidak 

terjadi perubahan dan tidak memisah, Hal tersebut termasuk kategori formula yang stabil 

(Auliasari, Akmal and Efendi, 2018).  

Uji kadar abu 

Uji kadar abu dilakukan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal 

dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya sediaan pomade 
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Tabel 8. Tabel Kadar abu 
 

Kadar abu                     Rata-rata 
 

Formula Pengujian 1 Pengujian 2  Keterangan 

F0 0,415 0,129 0,272 TMS 

FI 0,309 0,573 0,441 TMS 

F2 0,266 0,496 O,381 TMS 

F3 0,992 1,084 1,038 TMS 
 

Uji kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan 

eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya sediaan pomade. Berdasarkan 

hasil  diatas  untuk  pengujian  kadar  abu  pada  F0,  FI,  FII,  dan  FIII  tidak  memenuhi 

persyaratan SNI 06-2578-1992 pomade yaitu dengan hasil maksimal 0,1%. Hal ini 

dikarenakan tingginya hasil kadar abu menunjukan tingginya kandungan mineral internal 

didalam sediaan pomade karena bahan organik dan bahan mudah menguap semuanya sudah 

terbakar yang tersisa adalah mineral yang tidak bisa terbakar (Auliasari, Akmal and Efendi, 

2018). 

Uji kesukaan 
 

Uji  kesukaan  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  kesukaan  penelis  terhadap 

sediaan pomade yang dibuat (Auliasari, Akmal and Efendi, 2018). Untuk mengetahui tingkat 

kesukaan panelis terhadap sediaan pomade yang dibuat, dilakukan secara visual terhadap 20 

orang  panelis (Auliasari, Akmal and Efendi, 2018). Dari hasil uji kesukaan untuk kategori 

warna didapatkan hasil yang banyak menyukai terdapat pada  FII 5%, untuk kategori bau 

terdapat pada FIII 25%, Untuk kategori daya sebar terdapat pada FIII 45%, dan untuk 

kategori kemasan terdapat FI 65% dan FIII 65%. Dapat disimpulkan yang paling banyak 

menyukai sediaan pomade yaitu pada FIII dengan (Kosentrasi 10%). Hal ini dikarenakan 

senakin banyak kosentrasi ekstrak sangat mempengaruhi warna dan daya sebar (Auliasari, 

Akmal and Efendi, 2018). 
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Grafik 1. Grafik Uji Kesukaan (Warna, Bau, Daya Sebar, Kemasan) 
 

 

 

 
 

Untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan pomade yang dibuat, 

dilakukan secara visual terhadap 20 orang  panelis (Auliasari, Akmal and Efendi, 2018). 

Dari hasil uji kesukaan untuk kategori warna didapatkan hasil yang banyak menyukai 

terdapat pada  FII 5%, untuk kategori bau terdapat pada FIII 25%, Untuk kategori daya 

sebar terdapat pada FIII 45%, dan untuk kategori kemasan terdapat FI 65% dan FIII 65%. 

Dapat disimpulkan yang paling banyak menyukai sediaan pomade yaitu pada FIII dengan 

(Kosentrasi 10%). Hal ini dikarenakan senakin banyak kosentrasi ekstrak sangat 

mempengaruhi warna dan daya sebar (Auliasari, Akmal and Efendi, 2018)

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pengujian organoleptis, 

homogenitas, pH, iritasi, freez-thaw, dan kesukaan. Formula I (kosentrasi 5%), Formula II 

(kosentrasi 7,5%), dan Formula III (kosentrasi 10%),   diketahui memenuhi Karakteristik 

Sediaan pomade. Tetapi untuk uji daya sebar hanya formula III yang memenuhi strandar, 

sedangkan FI, dan FII tidak memenuhi standar, dan untuk kadar abu semua Formula tidak 

memenuhi persyaratan SNI pomade. Formula III (kosentrasi 10 %) merupakan karakteristik 
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paling baik. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat formulasi sediaan pomade 

dengan variasi Basis. 
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